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Syukur llhamduliJ.lah penulis panJatkan kehadir
l1lah Swt. karena dengan rahmat-Nya 1ah buku ini ter-
sugun.

Buku Membuat Keramlk Sebagal Suatu Hobby; Teknlk
PlJit ini dlsusun berdasarkan pengalaman penulls dan

diperkaya dengan kepustakaan-kepustakaan. Buku ini
menrpakan petunJuk praktis terutama bagl Inda yang

ingln menekuni bidang kera,mik, balk sebagai hobby mau-

pun bagi yang ingin bergerak di bidang swasta.

Segala kritik dan saran ke arah perbaikan isi
maupun red.aksi buku inl, akan penutr ie terina sebagal

bahan penyempurnaano

Pad.ang, Juni. 1995
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BAB I

PENDAHULUAN

rsttlah keramik sud.ah dikenal dl oena-trEno, Men_

dengar sebutan keramlk ktta rangeung menginterpretasl
barang-barang pecah belah, vas, bata d.an genteng. Te-
tapi barang keramik tidak terbatas pada benda-benda

tersebut dl atas, benda keramik mencakup semua barang
yang dibuat dazt bahan-bahan dasar bukan rogam, bahan

oana yang terpentlng adalah bahan-bahan tanah/batuan
silikat dan proses peobuatannya meLarul pembakaran

pada suhu tinggt (lchmad S1amet , 1g7jl I ).
Dari dlfinisi dl atas alapat d.isimpulkan bahwa ba-

rang-barang kerami.k termasuk dl d.alamnya alat-arat Ia-
boratorlum, isolator Iistrik, kaea, emal.I, kap,urr se_

menr-gips dan sebagainya. Dan tanah llat yang sudah

dibentuk dan dikeringkan belum bisa dikatakan bend.a

keramik karena benda tersebut bel-um merarui proses
pembakaran suhu tinggir grno agaT tanah llat tersebut
benrbah sifatnya menJad.i benda permanen, yang apabila
kena air tidak akan hancur seperti harnya tanah llat.

Barang-barang keramj.k pada pokoknya dapat dibagi
kepad.a dua golongan besar (R.l .Razak, 1981t21) , yai.tul

1
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1. Barang yang tidak mengisap air
2o Barang yang mengisap air.

1. Barang yang tidak mengisap air.

Barang-barang yang tldak mengisap air terdlri
darl golongan porselen dan golongan gerabah keras. Ba_

rang-barang tersebut dibuat dari tanah putih (kaolin)
dleampur dengan kwarsa, batu kapur (limostone) dan

ferspat, kemudian dibakar sampai lebih kurang 14oo oc.

2. Barang-barang mengisap air.

Barang-barang yang mengisap alr terdiri dari go-
longan gerabah yang lunak (baik putih maupun merah)dan
golongan barang-barang untuk bahan bangunan, sepertl
batu bata, genteng, ubin merah, pipa tanah dan seba-
ga inya .

Barang-barang yang mengisap air dari golongan ge_

rabah yang lunak, terdlri dari bahan kaolin, tanah ri_
at tlan kwarsa dengan suhu pembaka rannya reblh rendah
darl porselen, yaltu antara 9OO dan l2OO oC. Bahan_ba_
han untuk barang-barang bangunan dlbuat dari tanah me_

rah yang liat dan pasir atau semen merah dengan pemba-
karannya sampai suhu antara 900 - 10OO oC.

Benda keramik dibuat pertama kali oleh bangsa Me_

sir Kuno, pada zaman Mesolitikum sampai tah.un 5ooo se_
belum Masehi keramik terah dibuat di.sana (pnsiklopedia
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Indonesia oleh T,S.G. Mulia z j4) . Benda keramik buat_
an bangsa Mesir Kuno tentu masih sederhana, tetapi
kemudian bangsa yang kreatif ini menemukan rahasia
pembuatan kaca, mereka membuat benda keramik yang d1-
laplsi kaca sehingga menghasllkan benda keramlk yang
mengkllat. Keramik seperti inilah yang kemudi.an ber-
kembang terutama di Ivlesopotamia. Keramik dihias, di_
ukir, diberi ornamen-ornarDen cantlk.,rEn akhirnya hi-
aB menghias benda keramik berkembang dan menyebar ke

seluruh dunia.

Di benua .Asia, seni membuat benda keramik ber-
kembang pesat pertama-tama di clna yang kemudian men_

Jadi inspirasl pembuatan benda keramik di seruruh be-
nua Asia termasuk rndonesia, dan seranJutnya sampai

mempengaruhi Eropah.

Benda keramik dibuat dari bahan tanah liat yang

tlnggi mutu silikatnya, kemudian diproses melarui
pembakaran suhu tinggi. Kebutuhan manusia terhadap
benda keramik hamplr meliputi segala bidang, antara
lain dapat dilihat dari pengelompokan dl bawah ini
(Nurzal ZaLt 1988: 2-8) z

1. Kebutuhan akan benda pakal.

Dahulu tuJuan pertama orang-orang purba memben-

tuk 5lerabah selaru dihubungkan dengan fungsionarnya,
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yaitu untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, sepertl
kebutuhan akan wadah makanan, wadah mlnuman atau akan
dlgunakan daram acara kepercayaan. Namun darl fungsi_
onal tersebut blsa tlmbul.-p,ertanyaan, Dengapa pirlng
dibuat bundar, gucl dibuat berbl.bir, Tlmbulnya ben_
tuk-bentuk tersebut menand.akan pembuatan gerabah yang
fungsionar tersebut Juga diplkirkan kadar seninya.

Pada zaman sekarang ini kebutuhan akan benda ke-
ramik sebagai benda pakai merupakan kebutuhan yang
pentlng seka11, seperti bahan tanah LLat/batuan diJa_
dikan rlemen, alat-arat rlstrik seperti mangkuk-mang-
kuk ltstrik yang berfungsi sebagai isorator dan pe_

ngikat kawat pada tonggak, dan buel kend.araan. Bahan

han tanah Li-aiu/batuan diJadikan kaca sebagai pembatas

ruang, botol-botor sebagai kemasan, tabung-tabung r€-
aksi pada laboratorium, pelapis logao supaya Jangan
berkarat, sepertl rantang atau pancl.

Pad.a gambar dJ. bawah inl dapat ttirlhat beberapa
conto'h benda keramlk yang berfungsi pakal, yakni yang
berfungsi sebagai tempat zal calr, yang berfungsi se_
bagai tempat zat padat, yang berfungsi eebagai penu-
ang zal cair, yang berfungsl sebagal penuang zat pa-
dat, d.an yang berfungsl sebagai tlindlng dan permukaan

lantal (F.H. Norton, 1955) z
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Gb. 1

Keramik yang berfungsl sebagai
tempat zat cair, yang terdiii darikendi dan botol.
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Gb. 2
Benda lieramik yang berfungsi
t:leg$i I#IT"fiel ffi*"*i.x,t-
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Gb. 7 Keranik yalg benfirngsi sebagai
penp?ng zat cairr ;ranB terd.irl d.ari
kend.i dan teko;
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Gbo 4
Keramj-k yang berfungsi sebagai
pembuang zat pad.at d.an zat cairo
terd.iri dari manglnrk dan cangkir.
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Gb. 5
I(eranik y
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pirlng ke

ang berfungsi sebagai
zat padat, tercliri d.ari
cil d.an piring besar.
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Gb. 5
I(eramik
dinding
terdiri

yang berfungsi sebag
dan permukaan lantai
dari Jubin"
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2. Kebutuhan akan benda-benda indah.

Benda keramik yang pada mula-mulanya hanya ber-

fungsl pakal sehingga dibuat dalam bentuk-bentuk polos

karena yang dipikirkan hanya semata-mata fungsi pakai

darl pada benda tersebut. Perkembangan selanjutnya
manusia telah menghiasl setiap benda keramlk yang di-
buat, bentuk dan hiasan yang dituangkan mempunyai ke-

san-kesan tersendiri.. Banyak haI yang mempengaruhi. hi-
asan-hiasan yang ditampilkan, antara lain pengetahuan,

nil,ai etis dan estetis yang dimiriki serta nilai ke-
percayaan yang dianut. Piring, mangkuk dan cangkir di-
beri hiasan gambar-gambar yang digelasur dengan harus,

kloset dibuat berbagai variasi bentuk dan warna, begi-
tu Juga Jubln atau tegel, mozaik penutup dan penghias

dinding, lapisan panci dan sebagainya.

7 Kebutuhan akan benda ri_tuaI.a

Disamping benda-benda lain, benda keramik banyak
dlgunakan untuk kebutuhan sprituar maupun k,-percayoan.
Fungsi keramik sebagai wadah atau tempat sesuatu dida-
ram kegiatan-keglatan keagamaanr upocara-upacara ritu-
aI sering diqunakan seperti .

E. Tempayan kuburr vang terdapat di Maroro sumba, pada

Benua pedaraman Kutai. Di anyer daerah Banten tem-
payan digunakan tempat kuburan.
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b. Pedupaan, sering dipakai dalam upacara-upacara ke-

ag,anaan seperti di candi-candi, tempat-tempat yang

dlkeramatkan dan di rumah-rumah,

c. Kendirtempat air suci terdapat di Blambangan Jawa

Ti-mur.

d. Stupa pemuJaan, ditemukan di Kendal Semarang.

e. Patung, lebih banyak ditemukan di Bali berupa

patung penjaga,

f. Dan Iain-Iain.

4. Kebutuhan akan benda hiasan.

Benda keramik yang tergolong kelompok ini antara

lain guci, keramik bentuk-bentuk binatang, vas bunga,

patung, porselen dan sebaga j.nya.

5. Seba ga i media ekspre eJ. .

Sifat bahan tanah liat yang mudah dibentuk dija-
dlkan karya-karya yang bernllal senl yang disebut ke-

ramik kreatif, yang idenya bukan lagi bentuk-bentuk

keramik pakai atau keramlk-keramik frrngsional. seperti
guci, piring, tabung atau botol. Tetapi telah melon-

eat dan mungkin telah meniru bentuk-bentuk benda lain
dengan seJumLah dlstorsi, dBformasi atau stilasi. Dan

bentuk-bentuk keramlk yang menggelitik atau bentuk-

bentuk yang berslfat humor.

r.i, tr x L,i) i pERpilS 
l-r.1i<,AAN

}i(;? ?Apail{c
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Gb. 7

Keramlk
kreat if
karya
I,orra ine
Jenyns
Tasma ni.a
lustralia.
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Katalog
pa me ran
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Gb. 8

Keramlk kreatlf
karya Kinpel Nakamura.
Sumber: tdY Rosa,
19911 11
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Ientingnya produk keramik bagi kehidupan. manusia

titlat< terlepas darl sifat benda keramik itu send iri ya-

itu tidak dapat bereaksi dengan zat kimia, tidak diall-
ri arus llstrlk, keras, tahan terhadap cuaca, clapat di-
elptakan dalam berbagai bentuk dan teknik, mulal dari
teknik konvensional sampai kepada teknik yang mempro-

duksi secara massal. Disamping itu material tanah llat
yang tersed.ia terdapat di setisp daerah, seperti jenls

ba1-l elay yang berwarna putih, abu-abu, putih kekuning-

kuningan dan coklat terdapat di Sumatena Barat ( Nurzal

Za7, 1988:17 )" Dengan persediaan material yang tebih

banyak tersebut akan memungklnkan bend.a keramik dapat

dtbuat dimana saJa dan kapanpun" 01eh sebab itu buku

lni disusun bertuJuan agar dapat menJadl bahan ruJukan

bagi siapa saJa yang akan membuat keramik sebagai hob-

by" Buku inl menguraikan tentang bahan yang digunakan,

dan lebih difokuskan pada teknik pembentukan yaltu tek-
ntk pembentukan ilengan tangan (teknik piJit) 

"

Didalam pembuatan benda keramik, kita harus mampu

menanganl permasalahan-permasalahan ilidalam proses pem-

buatan tersebut, seperti d.lmulai darl menentukan mate-

rlal tanah 1lat yang akan digUnakan, pengolahan bahan

yang menyangkut pengolahan secara tradieional ataupun

pengolahan dengan menggunakan peralatan mesln. Kemudian

menentukan teknik pembentukan yang berhubungan langsung

dengan peralatan yang harus dlsed.iakan. Pada proses

pembentukan dlperlukan ketrampilan, baik keterampilan

penguasaan teknik maupun keterampilan menggunakan aIat,
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Proses selanjutnya mengeringkan benda keramik - yang su-

dah rtlbentuk dan terakhlr tahap pembakaran. Ada dua peo-

bakaran yang dllakukan yaltu pembakaran biskult ( pemba-

karan pertama ), yaitu merobah slfat material yang digur

nakan menjadi slfat permanenr-dan pembakaran ke dua yal-

tu pembakaran gelaBuro



BAB II

PENGETAHUAN BAHAN

A Ba ha n-ba ha no

Seperti dijelaskan pada Bab terdahulu bahwa pro-

duk keramik terdiri dari dua jenis, yaitu benda 'kera-

mik yang tidak menglsap aj.r dan benda keramik yang me-

ngisap air. Sedangkan bahan yang dlgunakan terdiri da-

ri bahan lunak yang terdiri dari bahan tanah 1iat dan

kaolln, dan bahan keras terdiri dari kwarsa dan fel-
spar. Didalam pembuatan keramik-keramlk keras (kera-

mik yang tidak mengisap air) seperti porselen, diguna-

kan bahan campuran dengan komposisi tertentu. Bahan

utama pembuatan porselen adalah tanah liat, kBolin,
felspar dan kwarsa (Ir. .Achmad Slamet , 1975:2,l). I)e-

ngan pemakaLan bahan campuran lni porselen menJadi pa-

dat, keras, halus dan tembus eahaya bila tipis.
Bahan tanah 1lat d.aIam pembuatan benda keramik

berfungsl menambah keplastlsan dalam pembuatan kompo-

sis 1 badan, untuk mempermud.ah d.alam pembentukan kare-
na tanah liab mempunyai tingkat keplastlsan yang ting-
gi. Disamplng plastis bahan tanah liat mempunyai bu-

tiran-butiran yang sangat halus, ukurannya kurang da-

16
i;,.i.:, i r i,;.f r,_OoijSfi,{,,ldN

L.-,..? .yAfr.ATlk_
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rl satu mikron ( l/10O0 mm ) ( Nurzal Zai, 1988217 ),
bahan tanah Ilat j'uga mempunyai sifat keras seperti
batu. Sifat ini terJadi apabila bahan tanah liat ali-
bakar sampai mencapai temperatur tertentu dan akan

terJadi perobahan sifat pad,a tanah liat menjad.i suatu

ikatan yang kuat sekali d.an menjadi bend,a permaneno

Umumnya setiap daerah d.i Ind,onesla mempunyai kand.ung-

an tanah liat, antara d.aerah yang satu dengan yang

1-ainnya atau antara Iokasi yang satu dengan Iokasi
yang Ialnnya umumnya mempunyai sifat tanah liat yang

berlainan, bsik warna maupun sifatnya. fanah liat ada

yang berwarna merah, kuning, abu-abu, coklat dan se-

bagainya. Tanah liat berwarna disebabkan oleh kotoran

kotoran yang ada da1.am kand.ungan tanah liat tersebut
seperti oksida besi, pirit dan lai.n-lain.

Kaolin juga termasuk janis tanah Ilat, lunak,

berwarna putih d,an tingkat keplastisannya kurang. BE-

han kaolin dalam bad,an benda keramik berfungsi seba-

gai inti badan, titik leburnya tinggi (SK 7t 15)

(natai Industri Keramik Band.ung, 1985: l4). Kaotin

ditemukan di Tiongkok dan dlpakai pertama kall pada

abad ke-7t y?itu pada za$an Dinasti Tang (618 - 9O5)

(pratignJo, l. Mr.rhardono dan S.l. Bandono, 1980: 15) .

Di fndonesla kaolin terdapat di pulau Bangka, Pulau

Beliturlgr Manado, Ban jarmasin dan sebagai.nya.

i{I LI ii UPT PERR}STAKAAI'
"JI(IP Panr\.*rr:
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Felspar merupakan bahan berbentuk batuan Jenis
pagmatite yang sebahagian besar terdiri d.ari alkal-i

alumina silikat. Batuan pagmatite ini berfungsi seba-

gai pelebur pada komposisi badan benda keramik, titik
Leburnya (SK 6 - 8). Bahan felspar banyak terdapat di
lodoyo Jawa [imur.

Kwarsa merupakan bahan yang berbentu} batuan beg

bentuk pasir yang terdlri d.ari oksida s1lika ($i02).
Bahan ini berfungsi sebagai- kerangka d.alam badan benJ

da keramlk. Kwarsa banyak terdapat di Pu).au Be1itung,

Rembang, Tuban, Sukabuml, Bangka, dEerah Danau foba,

Kalimantan dan lain-Iai-n.
Bahan-bahan di atas memungkinkan dihasilkan ben-

da pors elen ata u bend.a-benda kera mik keras }a innya .

Sed.angkan untuk membuat benda keramik sederhana dapat

digunakan bahan tunggal seperti hanya bahan tanah

1lat. Pemakaian bahan tunggal akan menghasilkan Jenis

keramik lunak dan akan mengisap air. Di fndonesia pe-

ngerajin keramik secara turun-temurun umumnya masih

membuat keramik seJenls i-ni, tetapi sekarang badan

keramik yang mengisap air tersebut telah ditutup de-

ngan bahan pelapis yang tidak tembus alr, bahan-bahan

lnilah yang mengangkat karya-karya pengerajin tradi-
si-ona1 Indonesla setingkat lebih tinggi dan bahkan

karya-karya mereka sudah dlekspor ke luar negeri. De-
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ngan memberi bahan pelapis (glasur) rbarang-barang ke-

ramik tidak akan mengisap air disamping menambah ke-

kuatan dan keindahan dari keramik tersebut.

Dalam pembuatan benda keramlk sebagai hobbi atau

untuk mengisi waktu-waktu senggang, pemakaian bahan

tunggal dapat dilakukan, atau menggunakan bahan tanah

liat lain sebagai eampuran untuk mengurangi tingka.t

keplastisan dari bahan yang digunakan.

Disamping bentuk bahan dan campuran di atas, iu-
ga terdapat' campuran lain menurut konsentrasi yang

pada umumnya dilakukan pada setlap industri keramik,

seperti industri keramik Plered, menggunakan bahan

tanah liat d.icampur dengan pasir halus dengan konsen-

trasl 521 (maJalah Gadls, lprll l9B0 a 20). Pad.a in-
d.ustrl keraolk Kasongan, pengeraJin-pengeraJin kera-

mlk Kasongan menggunakan campuran bahan menurut tuJu-

an pemasaran bend.a keramik yang dlhasilkan. Barang-

barang seni tlipakal campuran bahan tanah liat Godean,

tanah liat Kasongan dan dicampur sedikit dengan bahan

pasir halus atau batu bata yang dihaluskan dengan

konsentrasi 7 z 1 : 1. Untuk mendapatkan kualitas ke-

ramik yang tebih bagus, bahan tanah liat dltambahkan

sediklt kaotin sehlngga suhu pembakaran dapat dinaik-
kan sampai di atas lOOO oC, Penggunaan campuran kao-

1ln adalah untuk membentuk benda keramlk yang akan
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dlekspor (Sulb lwrr.r,s , 1991t 49). Begitupun industri
keciL keramik di Payakumbuh Propinsi Slmatera Barat,

dal-am pembuatan periuk dan Jenls temblkar lalnnya se-

perti pot bunga, asbak rokok dan sebagainya digunakan

campuran tanah t-lat tanbang (baII c1.ay) dengan pasir
halus menurut konsentrasi tertentu.

Adapun fungsi pasir halus atau batu bata yang

dlhaluskan sebagai bahan campuran tanah Ilat untuk

pembuatan benda keramik adalah z

1. Agar daya susut kering bahan tanah llat dapat dl-
kurangi sehlngga tidak terJadl retak, pecah atau

berubah bentuk pad.a benda keramik dalam penge-

rlngan.
2. Untuk menghind.arl kegagalan dalam pembakaran, ka-

rena pada umumnya lndustri kecitr/pengera jin tep
sebut masih nembakar secara tradisi-onaI.

B. Proses pengolahan bahan keramik

Tanah liat yang baru diambtl dari lokasi belum

blsa dibentuk menJadi sebuah benda keramik karena ba-

han ter"sebut masih mengandnng kotorran-kotoran dan ba-

han-bahan laln sepertl batu,-batuan, akar kayu, daun-

daunan, atau slsa tumbuh-tumbuhan lain. Disamping itu
bahan tanah tiat tersebut berum betur-betul rlat.oLeh
sebab ltu mateqlar tanah Liat tersebut harus diolah
terlebih dahulu.

t.cr 
j.L 

; i"*'- ;:.- 1 trTi>l?ti t-i TA i{r, frN

q( l;, #e ft,r il ri,.
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Pada tndustri-lndustri keramik Jang lebih besar
pengolahan material tanah liat dilakukan d.engan cara

menggunakan peraratan mesln yang membutuhkan infes-
tasi yang leblh beaar. Kualitas materlal yang dlha-
silkafi lebih bagus dan halus.

Jtka tldak menggunakan alat mesin, materlal ta-
nah liat dapat diolah dengan cara sederhana terutama
untuk membuat keramlk sebagai hobbi atau uatuk lndus-
trl rumah tangga yang menggunakan bahan tunggal,
yaltu bahan tanah 1-lat.

.{da tiga cara mengotah bahan tanah Iiat. secara

sed.erhana, yaltu r

1. Proses cara basah

Bongkahan-bongkahan tanah riat yang akan dioLah
harus dlperkecll terlebih dahuJ.u, kemud.ian bahan ta-
nah 1lat tersebut dlmasukkan 'ke daram wad,ah plastik
yang telah diisl dengan alr. Endapan bahan tanah llat
tersebut tlldiamkan untuk beberapa jam sampai material
yang dlendapkan menJadl runak. selanJutnya endapan

tanah llat dalam wadah dj.aduk-adukkan beberapa ka1l
sehingga bongkahan-bongkahan tanah riat bercampur de-
ngan air d.an menJadl bubur tanah l-iat. sambil menga-

cluk bubur tanah llat, semua sampah dan batr>batu be-
sar dan kecil dlbuang ke Iuar. selanJutnya bubur ta-
nah 1lat tlldlamkan beberapa saat, eeterah butlran-bu-
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tiran tanah llat turun, alr yang berada dl atas buti-
ran tanah Ilat cllbuang ke luar. Selanjutnya tanah Ii-
atr yang telah dipisahkan d.arl alr, dikerlngkan dengan

cara mengangin-anglnkan materlal tersebut sampar. ta-
nah llat terrsebut tldak rengket pada tangan ketlka
dihomogenkan.

2. Proses cara lembab.

Bahan tanah liat yang dalam keadasn lembab, d1-

inJak-inJakkan berulang kaIl. Jika terd.apat sampah-

sampah atau batu-batu besar dan kecll dl daram mate-

rial tersebut dlbuang sehingga material tanah Iiat
be' uI-betuI menjadi homogen d.an bersih.

1. Proses cara kerlng

Bahan tanah rlat yang masih merupakan bongkahan-

bongkahan besar dikeringkan terreblh dahnLu sehingga

betul-betul kering. .egar pengerlngan rebih cepat,
bongkahan-bongkahan yang besar diperkecil kemud.ian

d.lJemur pada panas matahari.

Tanah liat yang sudah kerlng dltumbuk sampal ha_

lus kemudlan bahan tanah rlat tersebut dlayak dengan

mempergunakan ayak tepung, sehlngga betul-betu1 ha-
l-us. samb11 menJemur dan menumbuk diusahakan mengeru-

arkan kotoran-kotoran serta batrpbatuan seandal ten-
d.apat di d,a1am bahan tanah liat tersebut.
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SeteLah diperoleh tepung tanah liat yang bersih
darl kotoran-kotoran dan batrrbatuan, proses selan-

Jutnya tepung tanah liat tersebut dieampur dan diaduk

d.engan air. Pengadukan dllakukan di dalam suatu wad.ah

darl bahan plastlk atau wadah d,ari keramik karena wa-

dah inl tidak oerapuh atau berkarat. Masukkan tepung

tanah Ilat ke dalam wadah tersebut, k9mudlan dimasuk-

kan air sediklt deml sedlklt sambil trereoas dan mer
bantlng-banting adukan tersebut. Usahakan ketlka EIe-

masukkan alr diperhatikan keadaan tepung tanah Ilat
dl dalam wadah tersebut, Usahakan Jangan terlalu Lem-

bek atau sebaliknya. ldonan' yang terlalu banyak alr
sukar dibentuk karena adonan menJadi Lembek dan akan

lengket ali tangan atau pada a]-at yang dlpakal didaran
pembentukan. Sed.angkan tanah Ilat yax,g sediklt air
akan menjadi keras dan kaku sehingga sukar dlbentuk.

Untuk mengetahul apakah adonan tanah 1lat sedah

slap pakai atau be1um, dapat diLakukan dengan menusuk

adonan tanah liat tersebut d.engan Jarl. Jika adonan

tanah Ilat tidak lengket pada Jarl dan titlak keras,

berarti adonan tereebut sud.ah siap pakai. Jika ad.onan

terlalu lembek dan lengket pada Jarl, tambahkantah

tepung tanah ltat kedalam adonan tersebut sedikit de-

mi sedlktt sambll- meremas, menekan dan nemutar adonan

ters ebut eaurpa i t idak lengket pada Ja rl-.
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Adonan bahan tanah liat yang terlalu keras akan

menyulitkan di dalagl penbentukan band,a kerasik karena

pertemuan piJitan,yang satu dengan yang Ialnnya tldak
akan menyatu dengan balk, dan apabila bahan tersebut

dibengkok-bengkokkan akan terJadl retak-retak pada

piJiten tersebut. Menurut takaran berat alr yang d1-

gunakan dldalam pengadukan, tepung tanah ].lat 1eblh

kurang seperempat dari berat tepung tanah liat.
Meremas dan membanting bahan tanah 1lat bertuJrts

an agar diperoleh ad.onan tanah Ilat yang plastls (mu-

dah dibentuk), lembut d.an merata (homogen). Gambar

berlkut menJelaskan teknik menghomogenkan adonan ta-
nah l-lat (nyu Nagumo , 19652 57-58) .

Teknik menghomogenkan adonan
bahan tanah l-lat

Gb. 9

Atlonan bahan tanah Ilat
ditekan dengan kedua
telapak tangan,

Gb. 10

E

:i:r

'ltir
t.:
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ldonan bahan tanah Ilat
clltekan clengan tangan
kirt, sedangkan tangan
kanan berfungsi sebagal
pembantu.

Gb, 11

Setelah sdonan bahan
tanah 1lat ditekanr s€-
lanJutnya adonan diputar.

Gb" 12

Ieknlk menekan adonan
bahan tanah 1lat (tamPak
clarl bel-akang).

Gb" 17

,(J," ",{ 
I

Adonan bahan tanah liat
yang sud.ah d ihomogenlran
dan-s'udah siaP d.ibentuk.

Gb. 14
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BAB III

TEKNIK PEMBENTUKAN

Pada pembuatan benda keranlk ad.a tlga nilal yand

mempengaruhl karya tersebutr yaltu nltai guna, nllai
senl dan nil-al teknik. Perasaan seni dlperlukan dalam

mengubah unsur-unsur disaln sesuaL dengan kegunaannya.

Nilai guna dan nlmal artlstik dalam karya keramik ber-
slfat tlmbal baLik, sesuai dengan tuntutan nilal giuna

d.an nll-ai artistlk tersebut. Membuat benda keraolk tro-

rupakan salah satu kerajinan yang membuttrhkan penanga-

nan yang sangat komplek, seseorsng harus rnampu mena-

ngani bahan yang dipakai, d.imulal dari proses pengola-

han, pengolahan bahan J,adl menJatli benda keramik, tek-
nik-teknlk pengerJaan, pengerj.ngan sampai kepada pem-

baka ran !

Pengolahan bahan tanah liat d,ari materlal siap
pakal. sampal terbentuknya benda keramik, membutnhkan

penguasaan teknik yang tepat, batk teknik pengolahan

bahan dl dalam pembentukan maupun teknik pembentukan

keramik ltu sendlri. Dlsamping itu harus pula dlketa-
hui permasalahan-permasalahan yang - bisa timbul d.ari
slfat bahan yang digunakan.

26
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Sebagaimana tliJelaskan pada uraian terd.ahulu

bahwa bahan tanah l-iat mempunyai slfat mud,ah dibentnk
dan sanggup mempertahankan bentuk yang dlberikan (si-
fat plastis), lsrut dalam aj.r dan apabil-a dibakar pa-

da suhu tlnggl akan berubah slfatnya menJadl bend,a

permanen. Dengan sifat demlklan telah mendorong manu-

sla untuk memperaJari dan memanfaatkannya d.aram kehi-
dupan. Tetapi. banyak har yang harus diperhatikan di-
dalam mengolah bahan tersebut menJad.i benda jadi.
Bahan tanah liat apabila sud.ah keras tidak dapat di-
lakukan pembentukan, sebab penyambungan atau peneope-

lan bahan tanah liat tersebut tidak akan bersatu de-
,.'i ng;an baik. Boleh Jadi penyanbungan dapat dilakukan

ketlka pembentukan, tetapi sambungan atau penemperan

tersebut akan retak atau terplsah seterah benda ter-
sebut menJadl kerlng.

Didalam membuat bend.a keramik, jika proses

pembentukan tltlak dapat dirampungkan d.aram satu kaLl
kerja d.an keramlk tersebut akan ditlnggalkanr rsaha-
kan benda tersebut menJadi kerlng apabira akan,disam-
bung kemball atau akan difinishlng. Mengorek, menglkLs

dan mengampras tanah 1lat tidak dapat menghasiLkan

bend.a keramik yang bagus, k?rena pekerjaan tersebut
memerlukan tenaga dan ketrampilan ' khusus flan .d.apat

menyebabkan benda keramlk me4Jadi . pecah/patah pad.a
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bahaglan-bahagian tertentu, karena bahan tanah Iiat
yang sud.ah kering (sebelum dibakar) sangat oud.ah patah

ataupun pecah, 01eh sebab ltu benda keramik yang di-
ttnggalkan harus ditutup rapat dengan alat penutup da-
rl bahan plastlk tipis atau kertas tlmah ataupun de-

ngan alat lain yang dapat menahan uap air.
Didalam pembuatan bend.a keramik, rrntuk memudahkan

proses pembentukan dan pengontro,lan bentuk digunakan

srnatu alat yang dapat berputar pada sumbunya, sehingga

benda keramlk dapat diputar-putar didalam proses pem-

bentukan tersebut.

P,embentukan benda keramJ.k d.engan tangan (teknlk
'hand building ), d.apat dil-akukan dengan beberapa cara

seperti dengan cara menyusun llngkaran-lingkaran gulu-
ngan tanah liat diatas gulungan tanah 1iat yang IaLn
sehlngga terbentuk sebuah benda keramlk. Disamplng itu
dapat dilakukan dengan cara membuat lempengan-lempeng-

an tanah Llat terlebih dahulu, lempengan tanah liat
tersebut d.isusun menurut suatu bentuk keramik yang di-
ingini.

Didaram pembuatan bend.a keramik yang leblh besar,
dllakukan dengan cara membentuk beberapa bagian, baik
pembentukan d.engan teknik menggunakan alat putar trau-

pun d engan teknlk 'lhand bullding ,'. Bahagian-bahaglan
d.lbuat secara terplsah, kemud.ian dlsambung atau dlra-
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kttkan menJadi sebuah benda keramik yang leblh besar.

Proses pertama dibentuk baglan dasar, kaki d.an badan

baglan bawah, kemudian dilanJutkan pembentukan bagian

bad.an dan terakhir baglan pundak, l-eher, btbir dan

muLut. Dua atau tlga baglan yang telah dibentuk, dl-
satukan sehingga terbentuk sebuah benda keramik yang

Lebih besar. Untuk'1eblh Je1as bahagian-bahagian dari
pad.a benda keramik yang berongga dapat dillhat pada

gambar 15. ($. Adbyatruan dan lbu Rid,ho, 84236). Dan

beberapa v.arlasi dlsaln keramlk berongga '(gb. 15) s€-

bagal pedoman bentuk dldalam mempelaJarl teknik pem-

bentukan yang diJelaskan dslam buku inj..

mu]-ut
bibl r
leher

pundak

badan

badan bawah

kaki
dasar

Gb. 15 Bahaglan-bahaglan keramik
berongga.

r,,i *,.,',' i !)ll::lfilST,$,1{f.lA$l'

t';- t'.: pe.i] Ahl#
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Gb. 16 Varlasl dlsaln keramlk
berongga.
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Dlsamping dengan cara menyambung bahaglan-bahagi-

an darl pad.a benda keramlk, pembuatan bend.a keramlk
yang leblh besar dapat Juga dilakukan dengan cara mem-

buat lempengan tanah llat sebagal d.asar dari pada ben-

da keramlk yang dibentuk. setelah itu tanah liat digu-
lung-gulung panJang sepertl tali. Gutrungan tanah llat
tersebut disusun di atas lempengan tanah Iiat yang

telah dlbuat sebagai dasar, sambil nenekan-nekan gu-

lungan tanah liat agar bersatu dengan tanah tiat yang

di bawahnya sehingga nantinya terbentuk sebuah ben-

da keramik yang lebih besar. Permukaan luar darl kera-
mik tersebut dlratakan dan dihaluskan, atau didekor
agar penrJudannya lebih indah.

SeIain teknlk-tehtik dl atae, pembentukan bend.a

keramik dengan teknik 'trand bullding,' dapat juga dlla-
kukan dengan teknik/"r,i, plJit yang akan diJelaskan
secara lengkap pada uraian berlkut.

l. Peralatan

Pembentukan benda. keramik d,engan tangan ( teknlk
'hand buildlng'r ) pada umumnya peraratan dibutuhkan
untuk memperl"rr"r, proses pembentukan, mendekor d.an

untuk memfinlshlng (merapikan, meratakan dan memben-

sihkan benda keramlk yang d.ibentuk), alat-alat terse-
but ad.alah !

$
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1. Meja kerja

Dldalam proses pembuatan benda keramik dibuttrh-
kan dua buah meja kerja yang fungslnya berbed.aryaitu:

a. MeJa tempat mengulet/nenghomogenkan bahan sehingga

menJadi bahan jadi.
MeJa ini harns kuat dan kokoh, karena did.alam

pengolahan bahan d.aya yang akan diterimanya 1-eblh

kuat. Daun meJa terdi.ri d.arl material keras sehing
ga tidak mudah terkikis, dan bukan dari bahan besi.

sebab besi sangat mud.ah bereaksl dengan zat-zat
cair dan mudah berkarat.

b. MeJa pembentukan.

Yaltu tempat prose bahan Jadl menJad.i benda

keramik. MeJa pembentukan dlusahakan lebih besar
sehingga memungkinkan bahan dan alat-alat yang d.i-
gunakan dapat ditempatkan di atasnya.

2. Alas yang tlapat berputar

Alat ini berupa piringan kecil yang dapat berpu-

tar pada sumburlya. lla! ini gunanya untuk membantu

didalam proses pembentukan d.an dalam pendekorasiano

Dl atas pJ.rlngan (daun putaran) dilakukan pem-

bentukan sambil memutar perlahan-Iahan. Dengan meng-

gunakan alat ini bentuk benda keramik dapat dikontro1.

dengan baLk.

'l
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Gb. 17

.t1at yang tlapat berputar
pad,a sumbunya yang dlgu-
nakan sebagal alas d.al-am
p
D

emberotukan benda keramlk.
unber: Ryu Nagumot

1965t 56

,. Kuas

Dalam pembuatan bend,a keramlk digunakan dua ma-

cam kuas t yoitu kuas besar dan tipis berfungsi untuk
membersihkan badan benda keramik d.arl d.ebu-debu atau

llmbah pendekorasj.an, sed.angkan kuas kecil digunakan

untuk mengoleskan 1-em tanah liat dan sebagal alat un-

tuk mend,ekor baik daram teknik engobe maupun untuk
pendekorasian dengan bahan oksida.

Gb. 18

Kuas kec1l Yang digunakan
dalam pembentukan dan
dam memberlkan dekorasl.
Sumbers RYu Nagumo'
.196rt 56

'l
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WALL
E RUSH

vARNtSlt FI?CH
BfiUSH sAsrt

F LOwtf{G BHUSil
SRUSH

CHISE L
EOGE

Grb. 19 Varlasi bentu.k kuas
begar.
,Sum'ben3 Chrigh Groneman,
1976; 247

4. Tatahan fayu/tutang

llat lni terbuat dar!:[ kayu atau tulang d.engan

ukuran panJang lebih kurang 15 sampai 25 crno Pad,a

uJung dan pangkaL kayu atau tulang tersebut mempunyal

bentuk yang bersariasi, sepertl lonJong, runcing, ti-
pisr bulat, bersegl, licln dan laln-Iain. Dan besar
pegangan lebih kurang sebesar pensll.

Iatahan kaya/tulang berfungsi untuk merapatkan

(memadatkan) sambungan, meratakan, membuat kesan-ke-

san tatahan, membuat hlasan d.an kemungkinan taln d.ari
efek alat .tersebut. llat lnl ttapat dlbuat sendirl tro-

nurut bentuk yang d.Isukal.
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Gb. 20 Varlasl bentuk tataha.n kayu/tulang untuk meobentuk danflnishlng.

5. Tempat alr

AIat inl dapat digunakan mangkuk kecil baik darl
bahan plastik ataupun dari bahan keramlk. Alat lni gu-

nanya sebagai tempat alr jika air dlbutuhkan didalam
proses pembentukan, d.an untuk nembersihkan peralatan
yang digunakan.

Gb. 21

Tempat alr

'' ,*i.,. i_,:;: i ?;;:.pllSlAKAAh
ftt l;, ?rX n $.,$t,(b,



40

5. Pisa u

ALat bantu plsau berfungsi untuk memotong, men-

bentuk pola, meratakan badan keramik yang sedang di-
bentuk dan untuk melobangi bahaglan-bahagian tertentu
sesuai dengan bentuk yang diingini, atau digunakan un-

tuk mendekor benda keramik. Ad.a beberapa Jenis pi.sau

yang dapat digunakan untuk mendekor benda keramik ya1-

itu pisau o1fa, pisau lipat, pisau biasa, pisau grlef
holt dan 1a i.n-la in.

r4fl
I

,.qr

Gb. 22 Plsau olfa, plsau
Ilpat dan pisau
grief holt.
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7. Pahat

Peranan pahat dalam pembuatan keramlk adalah untuk

mengorek, melobangi dan meratakan dalam usaha mende-

kor benda keramik dengan ornamen-ornaoen hias.
Ada dua macam pahat yang d,apat digunakan d.alam

proses pembuatan bend.a keramlk khusuFnya dalam memper-

kaya struktur benda keramik, yaitu pahat datar d.an pa-

hat lengkung (pahat kuku) ' Pahat datar leblh banyak

digunakan untuk mencongkel dan meratakan, sedangkan

untuk membentuk motlf-mot1f hias dan untuk melobangl

motif atau bentuk-bentuk yang bulat lebih banyak digu-

nakan pahat kuku.

}emakaian pahat pada pembuatan benda keramlk di-
tentukan oleh ukuran dan bentuk motif yang dlbentuk,

makin besar motif yang d,ibentuk, pahat yang digunakan

makin besar, begitu juga sebaliknya. Ukuran pahat de-

kor ini panJangnya 2215 co dan pahat inl tidak mempu-

nyai tangkai.
Bentuk ma'ta pahat
data r

Be ntuk mata pahat
ku

Gb. 21 Bentuk mata
pahat uklr.

.q
,t{
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8. Kawat halus yang diberi tangkai

Alat lni terdiri dari kawat baJa keclt yang B€o- *

punya i tangkai sebagai pegangan. AIat i-nl berfungs 1

sebagai alat untuk mengorek, menglkis, melobangl d.an

meratakan badan keramik. i1.at ini d.apat 'dibuat ' d.engan

cara 3

8. Secllakan sepotong kayu untuk tangkal, kayu tersebut
dlbentuk sedemiktran rupa sehingga enak dipegang.

b. Pad.a uJung dan p'angkal kayu dipasang sepotong kawat

ba Ja halus (afameternya t I mm) dengan cara mengl-

kat kawat tersebut pada kayu sebagal tangkal dengan

kawat halus, sehingga menJadi ikatan yang kuat.
Kawat yang dlgunakan untuk alat ini harus kecll

dan kaku, sehingga dapat mengi.kis, mengorek, melobangl

dan meratakan badan benda keramlk dengan bersih, kare-
na kawat yang halue akan nemberlkan sayatan-sayatan

yang taJam dan bersih.
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Gb. 24

Varlasl bentuk
kawat halus yang
dlberl tangkal, alat
untuk memfLnishing
benda keramLk.

9. Benda-benda kecil

Yang dlna ksud dengan bend.a-bend.a kecir dis inl
adarah benda-benda kecll yang mempunyal efek permuka-

an tertentu dan menarik apabila digoreskan, digosok

dan dlcapkan pad.a badan benda keramLk sehingga mengha-

slIkan kesan-kesan hiasan atau bertekstur. arat-alat
tersebut bisa berupa garpu, sisir atau slkat gigi yang

apablla digoreskan pad.a badan benda keramik akan meng-

hasilkan pola-pora hiasan Jlka terJadl perulangan ben-
tuk yang teratur. sedangkan untuk mendapatkan permuka-

an yang 1lcin dan mengkllat dapat d.lgunakan benda-ben-

da keras yang }lcin, d.engan cara menggosokkannya pada

badan keramik.

.,d"dl
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"f#
.1

Gb, 25

Beberapa kesan
alat cap pada le
pengan tanah llat.
Sumber; Betty
Davenport Ford,
1968; 12

'iJ- t , ?a.

Bo Teknlk piJlt

MemiJlt berartl menekan, menguruto Membentuk kera-
mlk dengan teknlk p,i jit berartl membentuk benda ke-
ramik dengan cara menekan, mengurut bahan tanah Liat
menuJu suatu bentuk yang diinglni,

Dengan menggunakan teknik plJit didalam pemben-

tukan benda keraolk ada beberapa varlasl kesan yang

dapat ditampilkano Seeara garis besar teknlk plJlt
dapat dikelompokkan kepad.a tiga macam teknik, yaitu 3

1. PiJlt licin
2. PiJit dekor

,. Gabungan pljlt licin dan plJlt dekoro
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l. PlJlt licln

Yang dimaksud dengan piJlt llcin di da1aE perF

bentukan benda keramik adalah dlmana permukaan dari
benda keramik yang clibentuk d.engan teknik piJlt licin
inl menJaitl rata, halus (tiaat kesat).

Teknik pijit licin ini dilakukan dengan cara me-

miJit segumpal bahan tanah 11at sedikit demi sedikit
sambil mengarahkan kepada bentuk yang dilnginl. Bahan

tanah 11at dipijit berangsur-angsur sambil menekan su-

pay.a menJadi tipis dan mendapatkan ketebalan yang sa-

II|S o

lgar semua bahagian sama tetebalannya, memerl-ukan

perassan yang peka, sebab ketebalan dlndin$ bend.a ke-

ramlk yang sedang dibentuk tidak bisa dllihat secara

pasti d,ari luar. Untuk menentukan ketebalan tersebut

dlbutuhkan perasaan yang peka terhadap pembentukan

tersebut t yditu dapat diperoleh dengan cara latihan
yang berulang ka1i. Dengan merasa dan meraba dapat ali-

tentukan kesamaan ketebalannya.

ot Proses pembentukan

Dimulai dengan mengambil sebongkah bahan tanah

1lat, kemud.ian bahan tanah liat ditekan-tekan agar

menJad.i tipis dan sama ketebalannya untuk nembuat d,a-

serr kakl dan badan bahaglan bawah. SelanJutnya plJl-

#
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tan yang sud.ah dibentuk tersebut disambung d.engan pi-

tltan-pijitan selanJutnya. Penyambungan pljitan-pi ji-
tan bahan tanah liat tersebut dllakukan terus menerus

sampai menjad.i bentuk yang utuh sesuaj. d.engan bentuk

ya ng d.lingini.
I,angkah selanJutnya, permukaan benda keramik yang

selesai dibentuk tersebut diratakan, Bahagian yang ti-
dak sama tinggi d,lratakan dan tlirapikan agar menjadl

bentuk yang menyenangkan. Meratakan permukaan benda

keramik tersebut dapat dilakukan dengan mempergunakan

al.al ataupun tanpa menggunakan alat (hanya menggunakan

tangan). Dengan menggunakan peralatan dapat berupa

aI-at yang terbuat d.arl bahan kayu, plastlk atau pisau

d.an alat laln yang memungkinkan digunakan dldalam pro-

ses tersebut. Bahagian yang tiatak ratal digores dengan

terkontrol.

b. Finishing
Bila menginginkan permukaan yang rata dan Ilcin,

dapat dilakukan d.engan cara menggosokkan permukaan

bend.a keramik yang selesai diratakan, d.engan mengguna-

kan alat kayu atau plastik yang mempunyal permukaan

Liein. Menggosok badan bend.a keramLk harus dilakukan

ketika ba(lan keramik telah mencapai kekerlngan/kek€ro-

san seperti kerasnya litin. Jika dilakukan ketika ba-

dan keramik masih daLao keadaan basah, maka proses fi-

#
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ntshing titlak akan efektif , karena menggosok bad.an ke-

ramlk dalam keadaan basah, tanah liat tersebut akan

Iengket pad.a alat penggosok. Begitupun Jika bad.an ke-

ramik yang teLah menJad.i kering dan keras, hasil darl
pada finishing tidak akan memberlkan kesan apa,apa.

llur proses pembentukan keramik teknik pijit d.apat di-
l1hat pada gambar tll bawah ini :

$

llur proses pembentukan benda keramik
teknlk plJit licln.
Sumberl Ryu Nagumo, 196j; 5g_GO

Gb. 26

9ebongkah bahan tanah
liat yang akan dibentuk

Gb. 27
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Badan bahaglan bawah
benila keramik Yang akan
dibentuk Yang sudah
dtt ipiskan.

Gb. 31

48
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Bahan tanah 1lat
tlltekan dan ditlpiskan
dengan tangan sambll
mengarahkan kepada
bentuk yang. akan dl-
buat.

Gb. 2A

Gb. 29

Gb. f0
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Disamping permukaan yang 1icin, badan benda ke-

ramik dapat diberi tekstur atau hi.asan-hiasan Iain.
seresai permukaan benda keramik diratakan dan dlrapi-
kan, permukaan keramik digores dengan telltl d.an rapi
dengan suatu aLat, apakah goresan panjang-panjang,

goresan pendek-pendek ata.u goresan-goresan yang ber-
irama sehingga menJadl bentuk yang lebih menari.k

(gambar ,Z).
Didalam memberikan tekstur, sebelumnya han.s di-

rencanakan terlebih dahnlu, bentuk tekstur yang bagai.

mana yang akan ditampilkan - dan bagi.an-baglan ,rnana

y.ang diberikan tekstur dan bahaglan yang mana yang di
l1 cinka n.

Usaha lain untuk memperindah peruJudan benda ke-

ramik yang dibuat, dapat dilakukan dengan cara membe-

rikan dekorasi/hiasan pad.a bad.an benda keramik terse-
but dengan car€ mengcap dengan suatu alat yang mempu-

nyal kes an cap yang ba grs r mlsalnya d.engan mengguna-

kan tulang daun pisangr atau alat darl besi, kayu

atau batu yang meopunyai. kesan goreEan yang menarik,
llat-alat tersebut ditekankan pada badan bend.a kera-
mik sehingga permukaan badan keramik berbekas sepertl
permukaan alat cap.

Didalam mend.ekor dengan sistim copr dapat dila-
kukan seberum bad.an keramik menjad.i- keras, sebab ta-

il
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membentuk

cap pada

il
nah liat yang sud.ah agak keras tidak
kesan cap yang baik. Perhatikan kesan

gambar di bawah inl i

Gb. 32 Ke_ramlk yang didekor denganteknlk cbp.-
Sumbert Kompas, 12 Oktober
1985: 5

2. Pijlt dekor

Untuk memperoleh kesan permukaan bend.a kerami.k

yang menarik dapat dilakukan pembentukan dengan teknlk
piJit dekor. Yang dimaksud dengan teknlk pijit dekor

adalah teknik yang memberikan kesan permukaan pada ba-

d.an bend.a keramik yang dibentuk, seperti hiasan (ben-

tuk permukaan yang dihias).
Kesan hiasan pada permukaan benda keramlk timbul

karena adanya susunan pijitanlplJttan keciL sehingga
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piJltan-piJitan tersebut langsung berfungsl sebagai

dekorasl pad.a permukaan bend.a keramik.

Teknlk pijit dekor dapat dibagi kepada . tiga. mai;

eam kesan

Eo Kesan sisik ikan

b. Kesan mozaLk

co Gabungan kesan sisik ikan dan kesan mozaj.k.

oo Teknik piJit kesan sislk ikan

Yang dlmaksud d.engan teknik piJit kesan sislk
lkan adalah teknik membentuk benda keramik dengan ke-
san permukaan seperti sisik yang terd.apat pada lapi-
san kulit ikan. Kesan sislk pada permukaan benda ke-

ramlk tersebut tlmbul karena adantri:a susunan piJitan-
PiJitan kecil yang berbentuk uang logam. pijitan-pl-

Jitan itulah yang disusun sedemlkian rupa sehingga

menJadi sebuah benda keramik.

1 ). Proses pembentukan

?embentukan, dimulai dengan membuat lenpengan

tanah liat sebagai d,asar. dari pada'benda keramlk yang

akan dibentuk (gambar 13). Dl atas rempengan terse-
but dipasangkan/dltempelkan tanah liat yang sudah di-
gulung seperti taLi, mellngkar pada bahaglan pinggir
lempengan bahan tanah riat sebagal d.asar tadl (gambar

t
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74) - sel-anJutnya bahan tanah liat dlbulat-bulatkan
keell-keclI, kemud.lan buratan tersebut ditekankan se_

hlngga membentuk sebuah uang rogam (gambar 75). Dl
atas gulungan llngkaran tanah ].latrdlpasang,/attempel_
kan piJttan-pi jltan keclr- tersebut d,engan cara meli-
patkan piJltan tersebut pada bagian tiga perempat

bulatan (gambar ,6). r,lpatan pljitan-piJltan keclr
dlsusun sekelillng lingkaran gulungan bahan tanah 11_
at yarLg telah d.ltempelkan (gambar j7).

Pemasangan pijitan-piJitan dirakukan dengan cara
nelengketkan pijltan pad.a rlngkaran/gutungan tanah
l-iat. Usahakan piJitan-piJitan kecil betul_betul
lengket pad.a poslslnya, korena Jtka lengketnya kurang
batk, piJitan tersebut akan mudah terlepas ketlka
benda keramik sudah menJadi kerlng. setelah piJitan_
ptJltan dlsusun sekellLing rlngkaran tanah rlat dan
menutupl gulungan bahan tanah Iiat, d.isusun kembarl
berturut-turut J-ipatan plJltan-l.ipatan plJltan d1
atas lipatan piJitan yang pertama tadr. plJltan-piJi-
tan disusun dengan posisl sisl rlngkarnya terretak dl
tengah pertemuan piJitan yang telah disusun di bawah_

nya (gambar 1n. penyusunan demiklan dirakukan sambil
mengontrol bentuk menurut disain yang terah d.ibuat,
sampal terbentuk sebuah benda keramlk yang permukaan_

nya berbentuk/mengesankan slstk lkan (gambar lg).

il
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Untuk membuat benda keramik yang berbentuk vas

atau benda keramik yang mempunyai bentuk badan yang

tirtak sama besar, ag,aT perujudan kesan sisiknya rapi
d.an menarik, hendaklah dibuat pijitan dengan ukuran-

nya tidak sama. Bahagian badan yang kecir harus dibe-
dakan ukuran pijitanDxs, makin besar benda keraoik
yang akan dibentuk harus makin besar ukuran pijitan
yang dlbuat, begltu Juga seballknya makin kecil badan

benda keramik yang akan dibentuk, makin kecil puJ-a

plJltan yang digunakan, sehingga terdapat irama dan

keserasian antara bentuk sisik dengan ukuran bad.an

benda keramik.

2). Flnishing

Teknik pijit dekor kesan sisik pada dasarnys se-

telah disusun pijltan-piJitan tipis sebesar uang Io-
gam tersebut tidak membutuhkan flnishing lagi, karena
jika digores atau d.icongkel akan membuat kesan sisik
menJaril tidak bagus. Didalam teknik inl hanya dibu-
tuhkan alat kuas untuk menghirangkan debu-debu tanah

Liat atau bongkahan-bongkahan tanah liat yang kecll-
keeil yang terd.apat pada badan benda keramlk. 01eh

sebab itu plJitan-piJttan yang nantinya akan berfu-ng-
sl sebagai sisik tersebut harus dibuat rapi, bersih
dan sisl lengkungnya harus menampakkan lengkung yang

sama agar sislk menjadi bentuk yang rapi dan bagus.

,..%
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llur proses pembentukan benda
keramlk teknik pfJlt dekor kesan
si slk.
Gambarl Sulb lurus

lempengan tanah Ilat
sebagai dasar benda
keramlk yang akan d.lbentuk.

Gb. 77

Gb. ,4

Menempelka
tanah I1at
pingglr tta
mlk yang a

n gulungan
pada babaglan

ri dasar kera-
kan d,ibentuk.

Gb. ,5
Membuat plJltan kecll
(klra-ktra sebesar uang
togam) yang akan dLsusun
menJadl bend.a keramlk.
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Gb. ,6
Menyusun el.emcn sisik
dt atas guLungan tanah
Llat yang telah ditempel-
kan dlatas d.aEa'r.

Gb. 17

Menyusun elemen slslk
ctl atas elemen sislk
baris pertama.

Gb. ,8
Kesan slslk Pad.a sebuah
bend.a kerami.k.

)
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b. Teknik plJit kesam nozaLk

Yang dlmaksud dengan teknik piJit kesan mozalk

adalah tekntk membentuk benda keramik dengan cara tr€-

nyusun elemen-elemen kecl1. sehlngga pernukaan benda

keramlk akan mengesankan susunan elemen-elemen yang

teratur dan lndah (kesan mozaik), EIemen-elemen d.iben-

tuk ctengan cara memiJlt-miJlt bahan yang dlgunakan'

ptJltan-pijitan ltulah yang disusun sehingga membentuk

sebuah benda keramik (gambar 49 dan 50).

Tujuan p,embentukan dengan teknik p131it kesan IDo-

zai.,k ad.alah suatu usaha untuk memperindah peruiudan

permukaan benda keramik yang dibentuk.

Bentuk dari pada elemen-elemen yang dibuat dengan

cara memiJlt, dapat dlbuat bermacam variasl bentukt

bisa bentuk segi empatr segi tiga, bu1at, bentuk etip
atau bentuk bebas (gambar 47).

1). Proses pembentukan

Sebelum dibuat elemen-elemen yang akan disusun,

terl-eblh dahulu dibuat d.asar d.ari pada benda keramlk

yang akan dibentuk dari lempengan tanah liat (gambar

,9). Kemudian dilanjutkan pembuatan pijitan dengan ca-

To t pertama-tama bahan tanah liat dibulatkan kecil-

keeiL, selanJutnya butatan tanah liat tersebut dltekan

d.engan mempergunakan d.ua iarl, sedangkan dua. jari pa6ta
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tangan yac'g Ialn merapikan setlap sisi darl elemen ta-
nah Ilat yang sedang ditekan tersebut (gambar 40).

waraupun cara pembuatan elemen-elemen ln1 hamplr
sama dengan eara pembuatan piJltan-piJitan kesan si_
sik, tetapl teknlk pembentukan keranik kesan mozalk
pada bahaglan pinggir dari elemen rebih tebal darl pa-

da bahaglan tengahnya, sehlngga bahagian tengah menJa-

alt eekung karena memperoreh tekanan yang rebih kuat
dari Jarl, sedangkan pad.a bahagian pinggir elemen ter-
sebut, tekanan Jari har5ra untuk merapi-kan elemen se-
hlngga elemen siap dlsusun (gb.41 dan. 42).Tetapl hanrs
dtperhatikan bahva bahagian yang memperoleh tekanan
yang lebih kuat usahakan Jangan sampai berrobang, eIe-
men ysng tembus karena piJitan yang tidak terkontror
akan berpengaruh pada bentuk benda keramlk secara ke_

seluruhan, peruJudan benda keramik menJadl tidak tretrtr_

agkan.

Dldalam pembuatan plJltan-plJitan (eremen-elemen

keeil) usahakan piJltan-pijitan l_ebih rapi dan bersih,
karena apabila eLemen-elemen tersebut telah dlsusun,
tidak memungkinkan untuk dlrapikan dan dibersihkan de_
ngan alat lain, kesan piJltan akan hilang apablta te_
lah dlgoreskan dengan alat laln, apatagi dengan Deo-
pergunakan alat pisau.
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Gb" 59 Lempengan tanah 1lat s.ebagai
dasar bend.a keramlk
yang al,ran dibentuk.

Gb. 40 llembentuk d,an merapikan
elemen mozaLk yang akan
dlsusun dl atas d.asar.
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Penampang atas

Penanpang
sanping

Penampang depan

Gb. 41 Dentuk penampang elemen keasan
mozalk.

E

--*l

A J.._.

Penanpang
potongan BB

Penampang potongan Alt

Gb. 42 Bentuk potongan elemen kesan mosaik
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Bentuk elemen pijitan
segi enpato

r-:

Bentuk eLemen pijitan
segitiga.

Bentuk elenen pijitan
bulat.

llentuk elemen pijitan
bebas.

,|*. 
' r,f('Ir"

Gb. 47 Beberapa alternatif bentukpljttan elemen mozalk untuk
pembentukan benda keramik.

Di atas lempengan tanah riat yang terah dibuat
sebagal dasar, dlsusun dan ditempelkan eremen-elemen

ilengan rapi tlan teratur"
Elemen-elemen mozalk dlsusun dan disatukan saul-

pal mementrhl bahagian pingglr dari pad.a dasar benda

keramik yang akan d.ibentuk, kemudran dilanJutkan de-

ngan susunan eremen di atasaya sambil mengontrol ben-

tu} menur:trt bontuk yaag d,ilngini. Kedud.ukan eremen-

l
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ef,emen yang d.lsusun pad.a baris yang ke dua atau bari-s

berikutnya bera.da dl atas perternuan elemen yang dl
bawahnya, sehlngga kedudukan setlop elemen akan lebih
kokoh dan kuat, susunan tersebut terlihat pad.s gambar

di bawah ini !

Gb.44

Irr Eentuk susunan
elemen pljitan
kesan nozaik,IIIT

Untuk menyaobung dan menyatukan piJltan-plJitan
agar tldak terl-epas antara satu dengan yang lainnya,
dlgunakan lem tanah llat (bahan tanah liat dicampur

dengan air sehingga me:nJadl rumpur). rlengan mengguna-

kan lem tanah 1lat tersebut berarti setlap elemen su-

tlah bersatu dengan balk.

lem tanah ltat hanrs dlberikan secukupnya dan di-
lakukan dengan balk sehlngga setlap piJitan betur-be
tul bersatu dengan kokoh, agaT ttclak mudlah terrepas
antara piJltan yang satu d.engan yang lainnya.

I
1,,
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Untuk memberlkan lem tanah Llat kepada setiap si-
sl temu piJitan-piJitan, dapat dipergunakan aLat kuas

atau kayu kecil yang pada uJungnya diberi kapas, se-

hingga menghasllkan bentuk yang rapi dan bersth.
Se1aln dengan mempergunakan Iem tanah 1iat, agar

pertemuan setiap elemen oenJadl lobih kuat, d.apat Juga

dilakukan dengan cara menggoresr/meratakan pada bahagl-

an,/permukaan dalam dari pad.a benda keramik yang diben-
tuk, sehingga antara elemen yang satu dengan yang lain
bersatu dengan balk. Penyatuan ini dilakukan sewaktu

keadaan elemen-elemen masih basah. Perhatikan gambar

tli bawah inl.

-Gb. 45

Membentuk benda keramik
.dengan teknik plJlt dekor
kesan slslk.
Gambar: Suib lwrus

Gb. 46

Menyatukan elemen mozaik
d.engan cara menggores per-
mukaan dalam setiap perte-
muan eLemen yang dlsusun.
Gambar: Suib lwrus
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Dldalam membuat benda keramik yang bentuk badan-

nya tldak Eatra besar (seperti bentuk vras), dlperlukan

eLemen-elemen yang tldak sama besar. Untuk bahaglan

badan keramlk yang keciI, d.ipakai elemen-elemen yang

kecil, sedangkan untuk bahagian bad,an keramlk yang be-

sar digunakan elemen yang besar pu1a. MakLn besar ba-

dan benda keramik yang akan dlbentuk, maka makin besar

piJitan (elemen) yang dlpergunakan, begitu juga seba-

Ilknya, makln kecll badan bend.a keramik yang akan di-
bentuk makln kecil elemen yang dipergunakan, sehlngga

susunan yang demlklan akan menggambarkan suatu susunan

yang menarik,

Mengingat teknik plJft kesan mozalk inl mempergu-

nakan lem tanah liat sebagai penyambung setlap elemen,

atau dengan hanya menggores bahaglan dalam setiap per-

temuan elemen-e1emen, maka tllbutuhkan perhatian yang

tlnggl balk didalam proses pembentukan maupun setelah

selesal pembentukan, karena pertemuan setiap elemen

sangat mudah terlepas sebelum benda tersebut dibakar
pada temp,eratur tinggi. lngkatlah benda keramlk ter-
sebut pada bahaglan badan bawah atau bahagian dasar

dari benda keramlk Jika akan dipindahkan ke tempat

Ia in.
Kemungkinan lain dldalam membuat elemen untuk s€-

buah benda keramlk, dapat dilakukan dengan cara meng-

',L.i,\ : -.. !,i r :..;,_;i-t-tS lAt ..., 
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gabungkan elemen yang besar dengan elemen yang keci.l.

Penggabungan pemakaian ukuran elemen blsa menJadl

lebih menarik jlka penyusunan elemen-elemen diper-
timbangkan seca r€ matang, baik dl segi komposisi dari

susunan ptJltan maupun irama darl susunan tersebut.

Perhatikan bentuk penyusunan elemen yang sama besar

d.an elemen yang tittak sama besar, serta perujud.an ben-

da keramlk yang dibentuk d.engan piJitan yang sama be-

sar dan benda keramik yang dibentuk d.engan piJltan ti-
dak sama besar pada gambar dl bawah lnl i

Gb. 47

Bentuk susunan elemen kesan
aozaLk dengan ukuran PlJltan
yang sama besar.
Gambar: Suib lwrus

Gb.48
Bentuk susunan elenen kesan
mozalk d.engan ukuran PlJltan
tldak sama besar.
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Gb. 49 Gb. 50
Keramlk yang dtbentuk Keramlk yang dlbentuk
dengan elemen segi empat. d.engan elemen bebas.

Gambar: Suib Awrus

2). Flnishing

Merapikan dan membersihkan teknik pijit dekor
kesan mozaLk, d.iperlukan tataha n kayu/turang dan kuas

sebagai alat. Tatahan kayu/tulang digunakan untuk mem

bersihkan bekas lem tanah liat yang merembes ke per
mukaan luar d.ari pada bend.a keramik yang sudah dlben-
tuk. Tetapl jlka Lem tanah liat dioleskan dengan ha-
ti-hati dan tidak ada yang merembes ke l-uar, maka fi-
nlshing tidak d.lperlukan, pekerjaan yang seperti lnl
merupakan pembentukan yang sangat bagus, karena Jika
benda keramik difinlshing dengan tatahan kayur/turang

Iri
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akan sangat berpengaruh pad.a kesan mozaik yang ditam-
pilkanr goresan-goregan'bekas tatahan kayur/tulang
akan kelihatan dan kesan piJitan blsa hllang karena
goresan tersebut"

Untuk membersihkan setiap pertemuan pi.jitan_pt_

Jttan dari bon8kahan tanah 1lat baik yang besar trBr-
pun yang kecil-keclI, d.igunakan I alat kuas sehingga

keramlk menJadi bereih d.an pertemuan eremen-eremen

betul-betul Jelas d.an rapi.

Co Gabungan teknik plJit kesan s.isik dengan kesan
moza Lk.

setelah dicoba dua teknik piJit dekor dl atas,
seranJutnya dapat dilakukan penggabungan kedua +,elcnlk

tersebut pada s,ebuah benda keramlk.
Penggabungan dua buah kesan pada sebuah bend.a

keramlk memerlukan perencanaan yang matang dengan
memperhatlkan segi keindahan darl peruJud.an dari ben_
da keramik yang akan dlbentuk. Bisa terJadi peruJudan
dari benda keramik yang dibentuk morat-marit karena
tampa memiklrkan terrebi.h dahnlu pada bahagian mana

seha rusnya d.icampur,/aigauungkan dengan teknik pi jitan
yang lain, sebab pijit kesan slsik ikan sangat kon_
tras d.engan kesan yang ditampirkan eremen mozalk K€_

Kesan sisik muncul karena ailanya garis-garls rengkung
dari pijitan-piJitan yang disusun, sedangkan pada ke_
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san mozaik tercliri d.ari plJitan-pi jltan yang berben-
tuk percegl dengan ketebalan yang jauh berbeda dengan

plJttan yang dlbuat untuk membentuk kes€n sisik ikan.
untuk memperoreh kesan mozaik, bentuk susunan piJltan
akan menggambarkan susunan batu bata, dimana setlap
pertemuan akan menghadirkan suatu garis Iurus.

Gb. 51

Bentuk susunan elemen
kesan slslk lkan d.engan
kesan mozaLk.
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3. Gabungan teknik pi jit licin d.engan pi jlt dekor

Setelah dipela jari dua maeam teknik piJlt (piJit
licin dan piJit dekor) ali atas, kedua teknlk tersebut
dapat dilakukan penggabungan, apakah pijlt ricin di-
gabungkan dengan piJtt dekor kesan slsik atau piJit
liein digabungkan dengan plJit dekor kesan mozaik,

Penggabungan d.ua bentuk teknik piJlt .ini 
akan

memberikan kesan lain, sebab permukaan bend.a - keramlk
yang datar (rata) sudah diberlkan d.ekorasi. Dekorasi.
tersebut tergantung dari pad.a penyusunan eremen_eIe_
men pada permukaan benda keramik tersebut. Dekorasi
yang bisa ditampilkan terbatas pada bentuk eLemen ke_

cil yang dipergunakan, seperti. terrihat pada gambar

dl bawah ini r

Gb. 52

Bentuk susunan
PlJ1! ).lctn denganplJlt d.ekor elemen bebas.

--7



BAB IV

PEN UTUP

Pembentukan benda keramik dengan menggunakan ba-

han tanah LLat/batuan ditlapatkan dua golongan benda

keramik, yaltu benda yang tidak menghlsap alr sepertl
porselen dan gerabah keras, dan golongan ke dua ad.alab

bend.a yang menghlsap alr seperti batu bata, ubinr ge-

rabah-.gerabah lunak dan sebagainya. Bend.a-bend.a terse-
but dibagi kepada benda yang berfungsi pakai dan ber-
fungsl sebagal bend.a hias.

Terbaginya dua Jenis bend.a keramik d.lsebabkan

ad.anya perbed.aan campuran bahan yang digunakan. peng-

gunaan bahan tunggal seperti bahan tanah liat akan

menghasil-kan benda keramik yangi,nenghisap air, sedang-

kan penggunaan bahan campuran sepertl bahan tanah 11-
et, felspar dan kwarsa dengan konsentrasi tertentu,
akan menghasllkan benda keramlk yang keras don tidak
menghisap air.

Didalam pembuatan benda keramik, setelah bend.a

dLbentuk, bend,a tersebut harus diproses pada tahap se-

lanJutnya, yaitu dikeringkan, kemudlan dilanjutkan d,e-

ngan proses pembakaran suhu tinggl, yaitu proses rn€ru-

69
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bah sifat bahan yang digunakan (bahan tanah liat dan

batuan) menjadi sifat baru yaltu sifat permanen.

Ada dua tingkat pembakaran keramik yaitu pertama

pembakaran untuk merubah sifat bahan yang digunakan

menJadi permanen, kemudian ke dua pembakaran gerasur,
yaitu pembakaran setelah bend.a keramik dlpores bahan

geLasur, yaitu bahan yang d.igunakan untuk menutup

permukaan bend.a keramik d.engan bahan gelas r Yang akan

membentuk benda keramlk menJacll tahan Iama, kedap alr
dan memperlndah benda keramik (Saraswati t 1982t, 25).

Pembuatan benda kerami.k dapat dilakukan dengan

beberapa teknlk pembentukan, sepertl teknlk pem-

bentukan dengan tangan (hand building) yang terdirl
d.ari teknik pi jlt, teknik coll d.an teknik stabrteknik
membentuk dengan putaran (wheetl throwing) d.an tieknik
membentuk dengan mempergunakan alat cetakan.

Setiap teknik pembentukan akan menghasiLkan ben-

tuk tersendiri, seperti teknik pembentukan d,engan ta-
ngan akan menghasilkan bentuk-bentuk yang di-nanis,

baik bentuk slmetrls maupun bentuk yang asimetris.
feknlk menggunakan putaran akan menghasll_kan bentuk-

bentuk yang simetris. Sed.angkan pembentukan mengguna-

kan alat cetakan bertujuan untuk membentuk bend,a ke-

ramlk dalam Jumlah yang banyak dengan bentuk dan uku-

ran yang: sama ' sedangkan waktu yang digunakan leblh

rvi,i-;it i,,':r; l.ri:!;ri." j5 ii,lrli,*i
lK;P D.^ DAF;G
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pendek. semua teknik tersebut membutuhkan latihan
yang lebih banyak sehingga diperoleh ketrampilan yang

memadai.

Didalam membuat benda keramik dengan teknik pl-
Jit dekor, baik piJlt kesan sisik Baupun pljit kesan

mozaik, setiap elemen piJltan harrrs dibuat sed.emikian

rupa sehingga menjadi pijitan yang rapi dan bersih,
karena setelah disusun menJadi benda keramik, elemen

tersebut tidak difinishing Iagl.
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